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ABSTRAK

PT Karya Shakila Group memiliki 100 karyawan tetap. Permasalahan yang terdapat di PT
Karya Shakila Group adalah karyawan tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) lengkap seperti
tidak menggunakan helm proyek, sepatu safety, masker, kaca mata dan penutup telinga. Tetapi pada
kenyataannya saat ini masih terjadi kecelakaan kerja. Adapun tujuan penelitian ini menganalisis dan
memberikan solusi terhadap risiko kecelakaan kerja pada perusahaan konstruksi jalan di PT Karya
Shakila Group sesuai Standard Operasional Prosedur (SOP). Metode yang dipergunakan adalah
Hazard Identification And Risk Assessment (HIRA). Hasil dan pembahasan Jumlah risiko kecelakaan
kerja terbanyak yaitu 10 pada Aspal Mixing Plant (AMP). Kemudian pada Tenaga Penggerak
(Genset) yaitu dengan jumlah risiko kecelakaan kerja 5 dan yang paling sedikit pada Stone Crusher
dengan jumlah risiko kecelakaan kerja 4. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah temuan risiko
kecelakaan kerja pada proses produksi PT Karya Shakila Group dengan /evel risiko yang tinggi dan
Ekstrim. potensi bahaya terdapat pada Stone Crusher tidak adanya Alat Pemadam Api Ringan
(APAR). Potensi selanjutnya tidak adanya Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) pada Aspal
Mixing Plant (AMP). Potensi bahaya terdapat pada Tenaga Penggerak (Genset) tidak adanya Alat
Pemadam Api Ringan (APAR) dan Potensi terakhir tidak adanya Pertolongan Pertama Pada
Kecelakaan (P3K) pada Tenaga Penggerak (Genset).

Kata kunci: SMK3, HIRA, FTA, Risiko Kecelakaan Kerja.

ABSTRACT

PT Karya Shakila Group has 100 permanent employees. The problem at PT Karya Shakila
Group is that employees do not use complete Personal Protective Equipment (PPE) such as not using
project helmets, safety shoes, masks, goggles and ear plugs. But in reality at this time there is still a
work accident. The purpose of this study is to analyze and provide solutions to the risk of work
accidents in road construction companies at PT Karya Shakila Group in accordance with Standard
Operating Procedures (SOP). The method used is Hazard Identification And Risk Assessment (HIRA).
Results and discussion The highest number of occupational accident risks is 10 in the Asphalt Mixing
Plant (AMP). Then on the Movers (Genset) with the number of occupational accident risks 5 and the
least in the Stone Crusher with the number of occupational accident risks 4. The conclusion in this
study is the findings of occupational accident risks in the production process of PT Karya Shakila
Group with a high level of risk and Extreme. the potential danger is found in the Stone Crusher in the
absence of a Fire Extinguisher (APAR). The next potential is the absence of First Aid in Accidents
(P3K) in the Asphalt Mixing Plant (AMP). Potential hazards are found in the Driving Force
(Generator set) in the absence of Light Fire Extinguishers (APAR) and the last Potential for the
absence of First Aid in Accidents (First Aid) on Driving Force (Generator set).

Keywords: SMK3, HIRA, FTA, Work Accident Risk.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan perusahaan konstruksi
saat ini mengalami peningkatan yang cukup
pesat dalam dunia perindustrian. Agar dapat
tetap bertahan dalam dunia  persaingan,
perusahaan perlu melakukan berbagai upaya
agar semua sistem yang dijalankan dapat lebih
efisien dan menghasilkan kinerja yang lebih
baik. Kegiatan konstruksi jalan ini sangat
memerlukan aspek keamanan, dan kesehatan
lingkungan kerja yang baik dan efisien bagi
karyawan pada saat melakukan pekerjaan, agar
perusahaan terus bergerak dan berkembang
dalam memajukan maupun bersaing dengan
perusahaan lain.

PT Karya Shakila Group adalah
perusahaan yang bergerak dalam bidang
konstruksi jalan. Beralamat di Desa Alue Ie
Puteh, Kecamatan Baktiya, Kabupaten Aceh
Utara. Perusahaan didirikan pada tahun 2006
oleh Bapak Taufik H. AR Amd dan sampai
sekarang masih beroperasi. PT Karya Shakila
Group memiliki 100 karyawan tetap. Dalam
proses produksi aspal di PT Karya Shakila
Group masih ada karyawan yang tidak
memperhatikan ~ prosedur  kerja,  tidak
menggunakan APD lengkap seperti tidak
menggunakan helm proyek, sepatu safety,
masker, kaca mata dan ear plug. Tetapi pada
kenyataannya saat ini masih terjadi kecelakaan
kerja. Karyawan PT Karya Shakila Group
dalam 1 tahun terdapat kecelakaan kerja
sekitar 20 karyawan mengalami kecelakaan
kerja menurut data hasil wawancara yang
sudah dilakukan. Contoh kecelakaan kerja
yang sering terjadi pada PT Karya Shakila
Group yaitu jatuh dari ketinggian, terbentur,
tertimpa reruntuhan, terganggunya
pendengaran, tersengat arus listrik, terbakar,
tergelincir, terpotong, tertusuk dan terjepit.
Dimana dari kecelakaan kerja tersebut terdapat
12 karyawan dalam tindakan tidak aman dan
sementara 5 karyawan dalam kondisi tidak
aman.

Menurut Ciptaningsih, dkk (2014)
Keselamatan dan Kesehatan Kerja atau K3
adalah segala bentuk kegiatan untuk menjamin
dan melindungi keselamatan dan kesehatan
tenaga kerja melalui upaya pencegahan
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.
Lingkungan kerja yang tidak memenuhi
syarat Keselamatan dan Kesehatan Kerja,
proses kerja tidak aman, dan sistem kerja yang
semakin komplek dan modern dapat menjadi
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ancaman tersendiri bagi keselamatan dan
kesehatan pekerja.

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
difilosofikan sebagai suatu pemikiran dan
upaya untuk menjamin keutuhan dan
kesempurnaan baik jasmani maupun rohani
tenaga kerja pada khususnya dan manusia
pada umumnya, hasil karya dan budayanya
menuju masyarakat makmur dan sejahtera.
Sedangkan pengertian secara keilmuan adalah
suatu ilmu pengetahuan dan penerapannya
dalam  usaha mencegah  kemungkinan
terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat
kerja (Mandagi, dkk, 2013)

2. TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Keselamatan dan Kesehatan

Kerja
Menurut Andriani, dkk (2017)
Keselamatan Kesehatan Kerja (K3)

merupakan upaya mencegah/menghindari/
mengurangi kecelakaan kerja dengan cara
menghentikan/meniadakan/menghilangkan
resiko (unsur bahaya) guna mencapai
target/produktivitas.

Pengertian Kecelakaan Kerja

Menurut Nur, dkk (2018) Kecelakaan
adalah kejadian yang tidak terduga dan tidak
diharapkan. Tidak terduga, oleh karena
dibelakang peristiwa itu tidak terdapat unsur
kesengajaan, apalagi dalam bentuk
perencanaan. Kejadian peristiwa sabotase atau
tindakan kriminal diluar lingkup kecelakaan
kerja. Kecelakaan tidak diharapkan oleh
karena peristiwa kecelakaan disertai kerugian
material ataupun penderiataan dari yang paling
ringan sampai kepada yang paling berat.

Pengertian Hazard Identification and Risk
Assessment (HIRA)

Menurut Darmawan dkk (2017) HIRA
yaitu mengidentiifikasi potensi potensi bahaya
yang ada di area kerja dengan cara
mendefinisikan karakteristik bahaya-bahaya
yang mungkin terjadi di area tersebut dan
mengevaluasi risiko yang terjadi melalui
penilaian risiko.

3. METODE PENELITIAN

Dalam melakukan pengumpulan data dan
informasi penulis menggunakan beberapa
metode pengumpulan data, yaitu:
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Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh
dari pengamatan dan pengukuran secara
langsung di lapangan meliputi data
tentang penelitian selama di perusahaan,
dengan pengamatan langsung pada area
proses produksi PT Karya Shakila
Group.

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang
diperoleh dari sumber tidak langsung
data yang sudah ada tentang risiko
kecelakaan kerja di PT Karya Shakila
Group baik itu di internet maupun di
buku.

Pengambilan data Hazard Identification

And Risk Assessment (HIRA) dan pengolahan

data :
1.

Jenis kegiatan dan kondisi lapangan
Pengambilan data ini dilakukan dengan
mewawancarai Manager perusahaan,
operator/penanggung  jawab  Stone
Crusher, Aspal Mixing Plant dan
Tenaga Penggerak (Genset)
diperusahaan dan karyawan terkait yang
kemudian pada kegiatan itu kan di
analisis kegiatan yang berpotensi
memiliki risiko bahaya, serta
mengamati dan mendokumentasikan
kondisi lapangan yang berpotensi
memiliki risiko bahaya dan
mengakibatkan kecelakaan kerja.
Potensi bahaya dan risiko

Dari kegiatan dan pengamatan tadi,
kemudian akan di analisis lebih detail
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mengenai risiko dan bahaya yang terjadi
dari kegiatan dan kondisi lapangan
tersebut.

Tingkat keparahan

Setelah menganalisis potensi bahaya
dan risiko yang terjadi, kemudian akan
diberikan nilai (1-5) terkait tingkat
keparahan yang akan dialami dari
potensi risiko dan bahaya tadi. Penilaian
dapat dilihat dari seberapa parah cidera
atau kerugian yang terjadi dan dapat
juga dinilai dari jumlah kehilangan hari
kerja.

Tingkat frekuensi

Terjadi penilaian frekuensi (1-5) ini
dapat dilakukan berbarengan dengan
tingkat keparahan. Penilaian dilakukan
berdasarkan seberapa sering kejadian itu
terjadi atau kemungkinan potensi
bahaya itu dapat terjadi. Pemberian nilai
dapat dilihat dari segi kualitatifnya yaitu
kemungkinan potensi bahaya dan risiko
itu akan terjadi dan juga dapat dilihat
dari segi semi kualitatif yaitu seberapa
sering kejadian kecelakaan itu yang
pernah terjadi misal kurang dari 1 kali
dalam 10 tahun, 3 kali dalam 10 tahun,
dan seterusnya.

Nilai risiko dan /level risiko

Nilai risiko didapatkan dari hasil
perkalian antara nilai tingkat keparahan
dengan  frekuensi  terjadi.  Yang
kemudian dari hasil perkalian tersebut
akan dilihat berdasarkan risk maping
level risiko yang didapat (risiko rendah,
sedang, tinggi dan ekstrim).

Tabel 1. Kriteria Likelihood

Level Uraian

Diskripsi

Keparahan Cidera

Hari Kerja

1. Jarang terjadi | Dapat dipikirkan tetapi tidak hanva saat

keadaan vang ekstrim

Kurang dari 1 kali
dalam 10 tahun

a

Kemungkinan | Belum terjadi tetapi bisa muncul/terjadi

Terjadi 1 kali per

kecil pada suatu waktu

10 tahun

3. Munglkin

Seharusnva terjadi dan mungkin telah
tefjadi/muncul disini atau di tempat lain

1 kali per 5 tahun
sampai 1 kali per
tahun

4. Kemunglinan | Dapat terjadi dengan mudah, mungkin

Lebih dari 1 kali

besar muncul dalam keadaan yang paling banvak | pertahun hingga 1
terjadi kali perbulan
5. Hampir pasti | Sering terjadi. diharapkan muncul dalam | Lebih dari 1 kali
keadaan yang paling banyak terjadi perbulan

(Sumber : UNSW Health and Safen, 2008)
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Tabel 2. Kriteria Consequences/ Severity

Level Uraian Diskeips,

2 | Kecll Menimbulkan cedera ringan, kerugian kecil | Masih dapat bekeria
dan tidak menimbulkan dampak serius pada hari/shiff yang
terhadap kelangsungan bisnis sama

3. | Sedang Cidera berat dan dirawat dirumah sakit. tidak | Kehilangan hari
menimbylkan cacat tetap, kerugian finansial | kerja dibawah 3 hari
sedang

4. | Berat Menimbulkan cidera parah dan cacat tetap | Kehilangan hari
dan kerugian finansial besar serta kerja 3 hari atau
kelangsungan usaha

5. | Bencana Mengakibatkan korban meninggal dan Kehilangan hari

HASIL DAN PEMBAHASAN 1.

(Shmber ;. UNSW Health and Safen, 2008)

Berikut temuan yang paling banyak
adalah 3 proses Produksi yang dijadikan bahan

penelitian.

Stone Crusher

Tabel 3. Penilaian risiko pada Stone Crusher
Jemis Eagiztan Fondisi Potransi Eatefamzan Ezpaszham Fralmensi Ansgiz Level
o Ezhava _— s
Na lzpanzmn Penilaian Fiomn | TE | Beemn | TS Penilzian | Riszikao
Risika
Tangz=z srane crusisr Pelarja Diapat
swdzh Izpuk, vanz sering dapat menimbuli=zn
dizunzkan aperator terjatoh | ciderarinzsn
1 bekerjz
Eazil 2 Munsicin 3 § Sadangz
terjadi
Tidzk mengzunzlan Alst Terkenz
PelindunzDHrd (AETY) hzl-hal
szt melzkukan pelerjzan | vanstidak
di srome crusher (helm di
. SEpET SefEry, Zink
-
= Tidera herar Zadamgz 3 hungicin 3 2 Tingzi
terjadi
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Jemis Eegiatan Fondisi Patensi Esteramzn Eeparzhan Frelmensi Angis Level
Ezhava s
Ha lapangan Penilzian  [FEazzon | Milml | Kateson | Mil=
Tidak ada Alat Pemadam Teshambat Menimbullka
Api Ringn (APAR) padz | permolonzn n dampalk
shae erusher pertama yans
T dalam samakin
memadamia parzh dan
3 oz jika kernsian
memzzlamd Barat 4 Munsicin 3
keebaloaran s
Earsna tidak terjadi
- ada Alat
Pamadam
Api Rinzn
APAR pada
shane
erusher
Ezbzl dan stop kontak Diapat Jikea kabel
yvansmasih belum tertatz | terpijak dan puias
2pi tersansioat mmenimbulika
saat berjalan n cidera
| hinzz= kabsl fing=n dan
2 puts kerngizn
keacil Eecil 2 hlonscin 3 L Sadang
terjadi

{Sumber: PT KEarpa Shakila Gronp. 20193

Tabel 3. berisikan 4 temuan risiko
bahaya yang ada pada Stone Crusher. Tidak
ada Alat Pamadam Api Ringan (APAR) pada

Tabel 4. Penilaian risiko pada Aspal Mixing Plant (AMP)

Stone Crusher menjadi level risiko tertinggi di
golongkan Ekstrim.

2. Aspal Mixing Plant (AMP)

Jenis Ezgiatan Fondisi Datamsi Esteranzn Ezparshan Frzkmensi Anghz Level
Bzhava i s
Na lzpanz=n Penilzizn Famn | Wi Femd | NE Penilzizn | Fisike
Riszika
Tidzk menzzonzkan Alat Terkznz
Pelindung Diri (APD) saat | hal-hal
melzkmkan pekerjzan di vans
Aspal Mixing Plans (ANE) tidak
1 (helm prayek, masker, | diinsinks
SEPa Sefer)., sSamng tangmn
dan ear piug) Cideraberat | Eadans 3 Mungin 3 a Tingzi
) -
A tarjadi
Tanzz= Aspal Mixmg Plor | Pekerjz Dapat
(ALY sanz=t licin, yang dzpat menimbulka
serinz dizunakan operator | ferjzioh n cidera
bekerjz berat
g
z Zedangz 3 Mungcin 3 a Tingzi
tarjadi
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Jenis Kesiztan Fondisi Potensi Flaterangan Fleparzhan Frekmensi Angis Level
Bzhaya - - A
Ma lzpanz=m Pznilzizn Toems | WS Toems [ WS Pamilzizn | Fisiko
Riziko
Posisi Alat Pemadam Apd Tidak Menimbulka
Fingn (APAR) vang sulit mmdzh n cidera
dijangian pada 4 spal terlihat alsh beratr
. 3 nmoum dam
= dari semma
sndut 4 spal
Mrxrmg Phow Zedang 3 Munsgkin 3 2 Tingsi
CANEY .
membuat tegjadi
kesulitan
mencar
Alar
Pemadam
Api Ringn
(APAR) szt
terjadi
kebakaran
Pelerja menshimup debo- Diapat Diapat
debu bertebaran padadoped | menimbulks | menjadikan
Mg Plamr (AN n iritasi matw ke=zdzam
semakin
membumk
4 apabila terns
terjadi Zadang 3 Mungkin 3 a Tingzi
Cidera berat tarjadi
Tabel 5. Penilaian risiko pada Aspal Mixing Plant (AMP) (Lanjutan)
Jents Keguan'Kondis Poderes Kederangan Keparakan Frelose e Anuka Lavel
Bakava -
- . Funikazan
e hpargan Pesmilian Eadegor [ ik Eadegon | Nilai ; :_r Festho
I'edalc acla s I'edalc
Perickngan dapai F hi,
Kecellaan | PR} i melaioskan | keregian dan
" periclorga | meesarnbilian
- i etk g damnpale
mika derach TS
kecelakaan Berat 4 Neariin I
dam cidera i
sarnalicin fenach
parakh
(RO Tk
anentek | memimbalioa
e nkeragan
adam cadera
- Tidale Jararg Handah
stgmifika werjadi
n
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Jemis Eemiatan Fondisi Potensd Faterangzn Fleparzhan Fralusnai Angka Level
EBEzhaya s - .
Ha lspanzn Penilsien e T | Eamd | | e | Risike
Rizika
Fzbsl vangmasih Diapat Jika kabel
belum tertata rapd terpijak dan puotns
o tersanghut | menimbulkan
- szat berjzlan | ciderarinssn
! hing== kabsl | dan kemgizn
puotns kil
Eecil 2 Munskin 3 [ Sedang
terjadi
Panel] listrik vangtidak | Setizp orans | Menimbuollen
ada tamda parinz=tan bebas buka cidera barat
MMSMamEn s
dan
menzEnnaka
B n, pansl
ters=hut Eedangz 3 Eesmungz 2 ] Sedangz
dapat .
membuat finan
ofang keacil
tersentm teradi
Tabel 6. Penilaian risiko pada Aspal Mixing Plant (AMP) (Lanjutan)
Jemis Kesiatan Kondisi Patensi Esteranz=m Eeparzhan Frelmemsi Angia Level
Ezhayva s s —
HMa lzpang=n Penilzian E=tamd SOV Eeeged | IS Penilzian | FRisiko
Risiloo
Terdzpat baramz-baramz Fuang=n Eezdaan
yanz sndzh tidak terpalead mejadi tidalke
di A spal Mixing Planr sempit dan imemhuat
a (ANT fmans menimbullks
= y =rak pun n kemgian
menjadi dam cidera
terbatas Tidak 1 Eemuns 4 4 Feendzh
signifilan kinan
besar
terjadi
i
Operatar 4 spal Aooang Terlozma Diapat
Plans (ANP) tidak hal-hal menimbnlka
mengznnzlan APD saat | vangrnidak n cidera
melalnlcan peloerjaan diinginian ringsn,
{helm prayek, sepatn yangz dapat Y= zizm
1g | sty masker kaca mata | merugikan kecil dan
dam ear plugh pekearja tidalk Eecil 2 Eemuns 4 B Tinggi
menimbnllka .
n dampak kinan
serins besar
terjadi

{Sumiber: PT Earyva Shakila Group, 2019}

Tabel 6. berisikan 10 temuan risiko

bahaya yang ada pada Aspal Mixing Plant
(AMP). Tidak ada (P3K) di ruangan operator

Aspal Mixing Plant (AMP) menjadi level
risiko tertinggi di golongkan Ekstrim.

3. Tenaga Penggerak (Genset)
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Tabel 7. Penilaian risiko pada Tenaga Penggerak (Genset).

Jenis gaa.{iuj Fleteran z=m Fleparzhan Frekuensi Angis Level
Ma Eezziztam Fondisi Penilzizn e SSEIES e IS Penilziam | Fisiko
lapanz=m Risiloo
Mlzsin Temaz= Me=mbuat Fezdzan
Pemgzerak (Gensst) mang kerja ridak
terlzln deleat dengz menjadi membunat
tembok'dinding sempit dan menimbulis
1 Z=rals n kemzian Tidsk B .
menjadi dam cidera 1 Cpis
terbatas Paling Signifikan 1 pasti 5 5 Sadamg
i e
Tidzk adz Alar Terhamhat Menimbullka
Pempadasn Apd Fingam | pentolongzn n cidera
(APAR) pada Tenazz partama parzh,
Pemmzerak (Gensat dalam k=rnsizn dan
¥ memadarks | menimbulks
a na;l,i,_cij,];.a,_ nda.i_r_pa.'l.'_ .
foen malEmd serins Berat 4 Mnngin 3 12
kebakaran s
Farena ridak terjadi
ada Alat
Pemadam
Api Ringn
{APATR)
padz Tenazs
Penggerak
{Gensst)
Jemis Eegiztan Fondisi Potemsi Eeteranzn Keparzhan Frekmensi Angiz Level
Bzhayva . . .
Na lzpangz=n Penilzizn Temn | A Temn | NS Penilzian | Risiko
Risika
Tidak ada perlengiapan | Tidak dapat | Menimbunlkz
Pertolongen Pertams melzkmlan n ciders
Pzdz Kecslakaan (P3E pentolongn parzh,
. di Tenazz Pemggerak pertzms jika | kemsizn dan
2 {Cremsat) terjadi menimbullka . - 12
kscelalk 1 dampak Barar 4 Aunsin 3
dan cidera serius terjadi
semakin
parzh
Eotak listrik vanz ridak | Setizp orang | Alenimbulika
zda tanda peringstan bebas boks n ciders
IOSMEEETE parzh,
dam kemzizn dan
mangEonaks | menimbulla
4 n, kotzk n dampak
terssbut sarins Baratr 4 Eemunzii 2 B Tingzi
dapat _
:n:-:n'_]i:naT nan kecil
afInE tarjadi
Tt
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Tabel 8. Penilaian risiko pada Tenaga Penggerak (Genset) (Lanjutan).

Temis Ezgistan Kondisi | Potensi Fatarangn Feparahan Freluznsi Anga | Levdl
. Eiaya L i .
1.\ iz - - - — - — -y sik
Na lzpanzn Panilzian T | WE | et | W3 Benilaizn | Rizika
Rizika
Terdzpatantzipadz | Menmkibatk | Cideraberst
Temaz Pengmerak an pekaia dan
(remsef)sangmtlicin | terselinedr | menimbulkan
) ' hinzzm keruzian
- menzkibatk . . b .
wpekeia Sedanz | 3 | Muongin | 3 Ting=
mnjadi tefjadi
ciden

{Sumber: PT Karya Shakila Group, 2019

Tabel 4.3. berisikan 5 temuan risiko
bahaya yang ada pada Tenaga Penggerak
(Genset). Tidak ada Alat Pamadam Api
Ringan (APAR) pada Tenaga Penggerak
(Genset). Tidak ada perlengkapan Pertolongan
Pertama Pada Kecelakaan (P3K) di Tenaga
Penggerak (Genset) menjadi level risiko
tertinggi di golongkan Ekstrim.

5. KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diberikan dalam
penelitian ini adalah:

Menganalisis dan memberikan solusi
terhadap risiko kecelakaan kerja yang banyak
terjadi pada proses produksi PT Karya Shakila
Group Kesimpulan dalam penelitian ini adalah
temuan risiko kecelakaan kerja pada proses
produksi PT Karya Shakila Group dengan
level risiko yang tinggi dan Ekstrim. potensi
bahaya terdapat pada Stone Crusher tidak
adanya Alat Pemadam Api Ringan (APAR).
Potensi selanjutnya tidak adanya Pertolongan
Pertama Pada Kecelakaan (P3K) pada Aspal
Mixing Plant (AMP). Potensi bahaya terdapat
pada Tenaga Penggerak (Genset) tidak adanya
Alat Pemadam Api Ringan (APAR). Potensi
selanjutnya kotak listrik yang tidak ada tanda
peringatan di Tenaga Penggerak (Genset).
Potensi terakhir tidak adanya Pertolongan

Pertama Pada Kecelakaan (P3K) pada Tenaga
Penggerak (Genset).

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian
ini adalah:

1. Melakukan pelatihan terhadap pekerja
tentang pentingnya Sistem Manajemen
Keselamatan Dan Kesehatan Kerja
(SMK3) dan pengarahan apa yang
dilakukan jika terjadi bencana seperti
kecelakaan pada saat bekerja.

2. Melengkapi semua keperluan di ruang
proses produksi terutama
perlengkapan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) seperti Alat
Pemadam Api Ringan (APAR),
Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan
(P3K), Alat Pelindung Diri (APD) dan
rambu-rambu yang diperlukan.

3. Membuat Standar Operasional
Prosedur (SOP) dan tata tertib tegas
untuk pekerja, kemudian dicetak dan
ditempel ditempat yang mudah dilihat
di setiap dinding proses produksi agar
setiap memasuki ruangan proses
produksi pekerja dan pengunjung
dapat mengetahui batasan-batasan.

99



JISI: JURNAL INTEGRASI SISTEM INDUSTRI P-ISSN: 2355-2085

Website: http://jurnal.umj.ac.id/index.php/jisi E-ISSN: 2550-083X
DAFTAR PUSTAKA Darmawan. R, dkk (2017) Identifikasi Risiko
Andriani. M, dkk (2017) Perbaikan Kecelakaan Kerja Dengan Metode
Produktivitas Usaha Bengkel Las Di Hazard  Identification And  Risk
Kecamatan Langsa Baro Melalui Assessment ( HIRA ) Di Area
Aplikasi Ergonomi Dan Keselamatan Batching Plant PT XYZ, Jurmal
Kesehatan Kerja, Seminar Nasional Teknik Industri, Vol. 5 No. 3
Teknik Industri, Lhokseumawe-Aceh, November 2017
13-14 Agustus 2017 Nur. M, dkk (2018) Analisis Kecelakaan Kerja
Ciptaningsih. F, dkk (2014) Evaluasi Sistem dengan Menggunakan Metode FTA
Manajemen Keselamatan Dan Dan 5s di PT. Jingga Perkasa Printing,
Kesehatan  Kerja  (SMK3) Di Jurnal Teknik Industri, Vol. 4, No. 1,
Perusahaan Industri Baja, Jurnal 2018

Kesehatan Masyarakat (e-Journal),
Volume 2, Nomor 4, April 2014

100



